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KATA PENGANTAR

Kerusakan lahan DAS di Provinsi Jawa Tengah, khusunya di daerah sub DAS
penelitian antara lain disebabkan penerapan teknik budidaya yang tidak sesuai dengan
kaidah konservasi. Dari hasil penelitian kegiatan usaha tani Badan Penelitian dan
Pengembangan Provinsi Jawa Tengah tahun 2008 di daerah lahan kering dan sawah di
Sub DAS Grompol Kabupaten Karanganyar, Sub DAS Brambang Kabupaten Boyolali,
dan Sub DAS Padas Kabupaten Sragen, menyimpulkan bahwa hampir di sebagian besar
lahan tegalan dan sawah di dacrah sub DAS Penelitian yang digunakan untuk kegiatan
usaha tani telah mengalami degradasi lahan terutama di lahan berlereng 8-15% walaupun
masih dapat ditenggang.

Tetapi dalam pemanfaatan lebih lanjut mendayagunaan lahan tersebut perlu
dibarengi dengan upaya meningkatkan penerapan sistim usaha tani konservasi seperti
menerapkan sitim tanam dengan tanpa olah tanah (TOT), pengolahan tanah minimal
(minimum tillage), Pengolahan tanah menurut kontur (countur farming),
membenamkan sisa tanaman dalam tanah (sistim mulsa), dan pergiliran
tanaman (crop rotation). Kepada lembaga yang terkait dengan pembinaan pengembangan
usaha tani di pedesaan perlu pengembangkan sistim usaha tani terpadu (pertanian pangan
dan peternakan sapi/kambing) dalam upaya meningkatkan keberdayaan masyarakat desa.

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu menyelesaian laporan penelitian ini. Buku laporan penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi seluruh stakeholder terkait terutama dalam mengembangkan usaha

tani konservasi di lahan sub DAS.

Semarang, Desember 2008

Kepala Badan Penelitian Dan Pengembangan
Provinsi Jawa Tengah

dr. ANUNG SUGIHANTONO, M Kes
Pembina Utama Muda
Nip.: 140 165 939
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ABSTRAK

Tujukan penelitian ini untuk mendapatkan :1) Model peningkatan daya dukung lahan
kering dan sawah; 2) Sistim dan Pola tanam komoditas pertanian yang sesuai di lahan
kering dan sawah; 3) Produktivitas dan pendapatan usaha di tani lahan kering dan sawah.
Lokasi penelitian di daerah lahan kering dan sawah di Sub DAS Grompol Karanganyar,
Sub DAS Brambang Boyolali, dan Sub DAS Padas Sragen. Waktu penelitian tahun
anggran APBD I Jawa Tengah 2008. Tingkat daya dukung lahan dihitung dengan
formula USLE guna menilai sedimen terangkut (Selbe 1993; Renard et. al., 1996 dan
S upirin, 2004). Sistim dan pola tanam dianalisis berdasarkan hasil penelitian
Sukmana, Syam, dan Adimihardja (1990) serta hasil penelitian Arsjad (2000).
Produktifitas usaha tani dihitung dengan nilai imbangan antara jumlah penerimaan dan
pengeluaran mengikuti rumus R/C = TR : TC. Pendapatan usaha tani dihitung dengan
rumus n = TR - TC ; Keterangan: n = Pendapatan usaha tani (Rp/musim/luas
tanam):TR=Jumlah penerimaan usaha tani (Rp/musim/luas tanam);TC=Jumlah biaya
produksi usahatani (Rp/musim/luas tanam) (Kadariah, 1988). Status ketersediaan pangan
rumah tangga sesuai hasil penelitian Sumodiningrat ef al. (1999). Kondisi daya dukung
lahan tegalan dan persawahan di Sub Das Padas Sragen umumnya telah mengalami erosi
ringan terutama di kelerengan 8 - 15 %. Usahatani di lahan kering umumnya untuk
tanaman palawija sistim campuran dengan pola tanam palawija-palawija-palawija, lahan
lainnya ditanami tanaman tebu sebagai tanaman tahunan. Produktifitas usahatani di lahan
tegalan maupun sawah di sub DAS Padas cukup baik dengan nilai R/C diatas satu, kedua
sistim usahatani di lahan tegalan maupun sawah menguntungkan dan cukup untuk
keperluan penyedian pangan. Di Sub Das Brambang Boyolali terutama di lereng > 25 %
untuk usahatani tanaman semusim tanpa diimbangi teknik konservasi yang baik dan
banyak mengalami erosi katagori ringan. Lahan tegalan umumnya digunakan usahatani
sistim tumpangsari dengan pola pawija-palawija-palawija, dilahan sawah umumnya
menerapkan sistim tanam padi dengan pola tanam padi-padi-padi. Produkstifitas
usahatani di tegalan maupun sawah di Sub DAS Brambang baik dengan nilai R/C diatas
satu. Keuntungan usahatani di lahan tegalan maupun sawah di atas standar minimum
keperluan untuk pengeluaran bahan pangan rumah tangga di pedesaan. Di Sub DAS
Grompol Karanganyar pada jenis tanah Andosol di daerah hulu banyak dikembangkan
tanaman sayuran. Lahan dengan jenis tanah Grumosol dan Mediteran peka terhadap
erosi, tetapi karena jenis tanah ini berada pada lereng landai (< 8 %) umumnya digunakan
untuk lahan sawah schingga tidak rentan terhadap degradasi. Usahatani di tegalan di Sub
DAS Grompol umumnya sistim tumpangsari dengan pola tanam palawija-palawija-
palawija, sebagian menerapkan sistim tanam sejenis dengan tanaman tebu. Sedangkan di
lahan sawah ditanami padi dengan pola tanam padi-padi-palawija. Produktifitas usahatani
di lahan sawah dan tegalan dengan nilai lebih dari satu (produktif), produksi hasil
usahatani di kelua lokasi di sub DAS Grompol memberikan keuntungan cukup untuk
menyediakan bahan pangan keluarganya. Dalam meningkatkan pendayagunaan lahan
tegalan maupun sawah di ketiga sub DAS penelitian perlu dibarengi dengan upaya
meningkatkan penerapan usahatani konservasi: sitim tanam tanpa olah tanah,
pengolahan tanah minimal, pengolahan tanah menurut kontur, membenamkan sisa
tanaman dalam tanah, dan melakukan pergiliran tanaman, serta mengembangan
usahatani terpadu (tanaman dan ternak).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan pembangunan pertanian dalam peningkatan produksi pertanian
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan dipengaruhi oleh
lingkungan biofisik lahan, sosial - ekonomi dan budaya masyarakat. Faktor
biofisik seperti jenis tanah dan iklim (intensitas cahaya, curah hujan, kelembaban,
dan suhu) dapat menjadi peluang atau tantangan untuk mendapatkan keberhasilan
pengembangan suatu komomoditas pertanian. Hal ini tergantung kepada
kemampuan petani atau pelaku usahatani lainnya dalam mensiasati penggunakan
teknologi pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya lahan untuk pertanian
tersebut. Di Negara agraris seperti Indonesia yang dipengaruhi oleh dua musim
yaitu penghujan dan kemarau sangat besar mempengaruhi produksi dan
produkstifitas hasil usahatani.

Kekeringan sebagai kendala sekaligus tantangan rutin dalam siklus usata tani
sering terjadi setiap tahun. Fenomena El Nino yang menyebabkan masa kemarau
lebih panjang akan mengganggu usahatani terutama di lahan sawah tadah hujan
maupun tegalan sampai terjadi gagal panen (puso). Pada akhir-akhir ini musim
kemarau panjang sering terjadi dengan periode waktu yang tidak teratur meskipun
telah dapat diprakirakan sejak awal. Kondisi iklim seperti ini akan diikuti oleh
penyimpangan pola hujan yang akan memperparah sistim pasokan air sampai di
sungai, selanjutnya akan mengganggu sistim simpanan air di Daerah Aliran
Sungai (DAS) yang akan berdampak negatif kepada kondisi hidrologis daerah

aliran sungai.

Dalam Undang undang No 7 tahun 2004 tentang Sumber Daya Air, bahwa
yang dimaksud dengan DAS adalah suatu wilayah daratan yang merupakaﬁ satu
kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung,

menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke



laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di
laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan.
Kemudian yang dimaksud Wilayah sekitar DAS dalam penelitian ini adalah
wilayah daratan DAS yang dipisahkan dari wilayah lain oleh pemisah topografi
(punggung bukit) menerima air hujan, menampung, menyimpan dan mengalirkan
melalui sungai utama ke laut. Daerah ini merupakan ekosistem alamiah yang
memiliki unsur-unsur flora, fauna dan manusia dengan segala aktifitasnya.

Dalam Ekosistem DAS, diklasifikasikan menjadi bagian hulu (dataran
tinggi), bagian menengah (dataran menengah) dan bagian hilir (dataran rendah).
DAS bagian hulu dicirikan sebagai daerah konservasi, DAS bagian hilir
merupakan daerah pemanfaatan. DAS bagian hulu (dataran tinggi) mempunyai
arti penting terutama dari segi perlindungan fungsi tata air, karena itu setiap
terjadinya kegiatan di daerah dataran tinggi akan menimbulkan dampak di daerah
dataran rendah dalam bentuk perubahan fluktuasi debit dan transport sedimen
serta material terlarut dalam sistem aliran airnya.

Di dataran tinggi daerah aliran sungai tumbuh berbagai jenis tanaman
kehutanan dan tanaman perkebunan sesuai dengan karakteristik lahannya. Praktek
usahatani yang baik di dataran tinggi ini dapat memberikan keuntungan fisik
berupa hasil produksi tanaman untuk mendukung ketahanan pangan terutama
ketersediaan pangan masyarakat setempat. Disamping itu akan memberikan
keuntungan berbagai fungsi lingkungan seperti pengendali erosi, tanah longsor,
penghasil oksigen, dan pengatur tata air DAS. Sedangkan didataran menengah
dan rendah umumnya , masyarakat sekitar DAS lebih mengutamakan
mengusahakan tanaman pertanian semusim seperti padi, jagung, kacang-kacangan
dan tanaman palawija lainnya, untuk kebutuhan pangannya.

Permasalahan pengelolaan lahan dimulai dari penggunaan lahan yang tidak
sesuai dengan kemampuan daya dukung lahannya, dan kemudian diikuti oleh
teknik budidaya yang diterapkan pada setiap penggunaan lahan yang tidak sesuai

dengan asas keletarian, sehingga akan menyebabkan degradasi lahan.
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